
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan analisis data pada bab IV, maka ditemukan wujud campur kode 

berupa kata dan faktor penyebabnya sebagai berikut : 

1. Penyisipan wujud kata yang penulis temukan adalah sebanyak 64 data. Dan 

terbagi ke dalam kata benda (noun) sebanyak 19 data, kata ganti (pronouns) 

13 data, kata sifat (adjectiva) 4 data, kata kerja (verb) sebanyak 13 data, kata 

keterangan (adverbs) 6 data, kata sambung (conjunction) ada 2 data, dan kata 

seru (interjections) sebanyak 4 data. 

2. Faktor campur kode yang paling banyak ditemukan dalam sumber data 

adalah istilah populer, yaitu sebanyak 23 data. 

3. Faktor penyebab campur kode yang lain berupa keterbatasan kode 

ditemukan sebanyak 11 data, faktor istilah populer 23 data, faktor pribadi 

pembicara dan penutur ada 3 data, faktor fungsi dan tujuan sebanyak 6 data, 

faktor ragam dan tingkat tutur bahasa 3 data, dan faktor untuk sekedar 

bergengsi ditemukan sebanyak 10 data. 

Faktor penyebab campur kode paling banyak ditemukan berupa istilah 

populer. Istilah populer menjadi faktor utama sebuah karya sastra yang memiliki 

unsur dua bahasa yang berbeda pada sebuah karya tersebut. Istilah populer 

digunakan sebagai pengganti bahasa utama dikarenakan istilah populer bersifat 

umum dan banyak diketahui masyarakat. Banyaknya ditemukan faktor istilah 

populer dipicu oleh keinginan penyanyi untuk mengenalkan lagu-lagu nya ke 
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masyarakat dunia. Dengan adanya istilah-istilah populer yang penyanyi dan 

pencipta lagu sisipkan didalam lirik lagu berharap masyarakat yang mendengarkan 

karya mereka bisa mengetahui maksud dan lagunya menceritakan tentang apa. 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan penelitian yang sudah penulis lakukan, penulis memiliki 

beberapa saran untuk penulis selanjutnya yang akan meneliti campur kode. 

Banyak faktor penyebab terjadinya campur kode menurut ahli lainnya, 

alangkah baiknya penulis selanjutnya juga dapat menemukan dan meneliti 

faktor penyebab terjadinya campur kode secara lebih rinci dari yang sudah 

penulis lakukan. 

Selain dalam lirik lagu, penulis selanjutnya dapat menemukan campur kode 

dalam sumber data lainnya seperti novel, film, pidato dan lain-lain. Penulis 

selanjutnya dapat menggunakan salah satu sumber data tersebut untuk 

penelitian menambah ilmu dan wawasan mengenai campur kode 
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